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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020, hampir di seluruh negara digemparkan dengan 

pemberitaan mengenai wabah Covid-19 biasa disebut dengan virus Corona. 

Awalnya, virus ini terdeteksi di pasar basah kota Wuhan, sebuah kota kecil di 

Cina. Hal ini disebabkan karena penyebaran virus ini sangat cepat, hanya 

dengan menghirup udara yang mengandung virus Covid-19 maka dapat ikut 

tertular. Menurut Our World In Data dan JHU CSSE COVID-19 pada Sabtu 

(10/09/2022), Indonesia telah memiliki kasus Covid-19 sebesar 6,39jt dan 

memakan korban hingga 158ribu. 

Media dan pandemi Covid-19  menjadi dua hal yang berkaitan satu sama 

lain dalam menarik perhatian masyarakat karena kedua hal tersebut memiliki 

keterkaitan yang di beberapa aspek. Hal ini dapat terjadi karena didukung oleh 

informasi yang terbuka bagi jurnalis dalam  mengontruksi berita sesuai data dari 

narasumber (Fadli et al., 2021: 175). Tingginya konsumsi masyarakat terkait 

berita, berdampak mada media online untuk memproduksi pemberitaan dengan 

berbagai macam pembingkaian berita dari segala sisi (Yusuf et al., 2022: 1-18).  

Media massa adalah satu dari hasil perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang ada. Jumlah informasi yang diproduksi dan diterbitkan oleh 

media massa dapat diukur dalam unit satu triliun bita atau terabyte. Media 

massa menurut Bungin (2006:72) ialah media yang tugasnya untuk 

menyebarkan informasi secara massal dan informasi tersebut diakses oleh 

masyarakat, melihat dari segi makna dapat dikatakan bahwa media massa 

merupakan sarana untuk menyebarluaskan isi berita, opini, komentar, hiburan, 

dan lain-lain. Media massa juga berarti alat komunikasi yang dapat 

menyebarluaskan pesan secara bersamaan dan segera  kepada khalayak yang 

luas dan beragam (Nurudin, 2007). 

Berdasarkan bentuknya, media massa dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu (1) 

Media cetak, merupakan media massa dibuat dengan melakukan percetakan 
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(kertas) dan menghasilkan sebuah tulisan sebagai bentuk dari informasi yang 

akan diberikan kepada masyarakat, seperti koran, tabloid, dan jurnal; (2) Media 

elektronik, yaitu media massa yang dibuat dengan menggunakan teknologi 

elektronik sehingga dapat memunculkan audio dan visual sebagai bentuk dari 

hasil informasi yang kemudian diberikan kepada masyarakat, seperti radio dan 

televisi; (3) Media cyber atau media online, merupakan media massa yang 

memberikan ruang kepada masyarakat untuk mencari dan menemukan 

informasi tersendiri sesuai yang dibutuhkan tanpa batas waktu dan lokasi 

dengan memanfaatkan koneksi internet yang ada, seperti surat kabar digital, 

majalah digital, jurnal, dan buku (Mubaraq, 2020).  

Media online adalah satu media dengan segala jenis informasi yang dapat 

diakses melalui internet dan informasi yang dimuat dapat berupa teks, audio, 

dan visual. Menurut Asep Syamsul M. Romli, dikatakan bahwa media online 

merupakan media massa yang tersedia melalui server online di website internet 

(Romli, 2018). Media online berbasis telekomunikasi dan multimedia. Adapula 

beberapa kategori yang dikatakan masuk ke dalam media online, seperti portal, 

situs atau website, radio online, televisi online, dan email. 

Media bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi kepada publik 

dan bagaimana media membingkai informasi tersebut untuk diterima oleh 

masyarakat. Informasi tersebut dimuat dalam berita. Definisi berita menurut 

Suryawati (2011:69) ialah sebuah bentuk laporan yang berisi informasi terbaru, 

memiliki sifat penting, serta menarik perhatian masyarakat, dan 

menggambarkan karya milik wartawan. Berita bukan hasil spekulasi dari 

realitas melainkan hasil konstruksi dari realitas dan diketahui sebagai informasi 

(Eriyanto, 2002). Dalam penulisannya, media menggunakan sudut pandang dari 

penulis berita ketika melihat suatu fakta dan menuliskannya menjadi berita. 

Penulisan juga merupakan rangkuman dari data yang telah didapatkan penulis 

yang dapat berupa pengamatan, pemikiran, perasaan, serta fakta yang dapat 

dilihat dalam bentuk  apapun (Wendratama, 2017). Pendekatan inilah disebut 

sebagai framing atau pembingkaian berita. 
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Menurut Thomas E. Nelson, Rosalee A. Clawson, dan Zoe M. Oxley (1997) 

mengartikan framing sebagai bagian dari metode komunikasi seperti organisasi 

berita atau media, mengartikan dan memandang isu-isu politik atau kontroversi 

publik. Sedangkan, menurut Muhaemin dan Sanusi (2019) melihat bahwa 

framing media sebagai sebuah cara bagaimana media menyajikan peristiwa dan 

informasi yang dapat diperhatikan dari bagaimana sistem media dalam 

menekankan dimensi tertentu terhadap suatu peristiwa, dan melihat bagaimana 

cara media menceritakan realitas yang sedang terjadi (Boer et al., 2020: 85-

104). Entman mengelompokkan framing dalam 2 (dua) dimensi besar, yaitu 

penyaringan isu dan penekanan aspek-aspek realitas (Sobur, 2018: 163). 

Framing atau pembingkaian berita merupakan konsep yang diciptakan 

untuk memahami efek dari media di tengah masyarakat. Pembingkaian berita 

dilakukan oleh jurnalis dan sangat bergantung dengan ketersediaan informasi 

dari berbagai sumber, seperti persepsi, kredibilitas, legitimasi, status kekuasaan, 

dan lain-lain (Hartanto et al., 2021: 97). Terjadinya pembingkaian berita juga 

didukung oleh beberapa hal seperti kata kunci, frasa kunci, media sebagai 

penguat bukti berita, dan penghilangan beberapa elemen lain yang dapat 

menjadi salah satu faktor terbentuknya perspektif berbeda di tengah masyarakat 

(Hartanto et al., 2021: 104). Hal ini tentu dapat mengubah perspektif masyakat 

terhadap suatu peristiwa dan membawa masyarakat memiliki sudut pandang 

yang sama dengan media tersebut, maka perlu juga bagi masyarakat untuk 

memilih dan memaknai informasi dalam berita apakah merupakan hasil dari 

konstruksi media atau sesuai dengan realitas yang sebenarnya (Zaid et al., 

2021).  

Menurut Dr. Deddy Mulyana dalam buku Analisis Framing: Konstruksi, 

Ideologi, dan Politik Media mengatakan bahwa realitas tercipta dalam konsepsi 

wartawan dan yang menjadi inti persoalannya ialah bagaimana realita dari 

sebuah peristiwa dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2002). Bagaimana media 

membingkai sebuah peristiwa menjadi informasi, hingga bagaimana bingkai 

tersebut dibesarkan media di tengah masyarakat. Framing atau pembingkaian 

berita oleh media menitikberatkan pada pembuatan pesan yang diambil dari 

sudut pandang media ketika melihat sebuah peristiwa. Bagaimana wartawan 
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mengkonstruksi peristiwa menjadi sebuah informasi yang akhirnya disajikan 

kepada masyarakat. Menurut UU No. 40 tahun 1999 Tentang Pers Pasal 3 

mengatakan bahwa pers nasional berfungsi sebagai media informasi, 

pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Media menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat, oleh sebab itu media harus menyediakan informasi berita yang 

aktual dan berdasarkan fakta. 

Media online tentu memiliki sudut pandang tersendiri untuk membingkai 

sebuah peristiwa menjadi sebuah informasi, salah satunya mengenai wabah 

baru yaitu monkeypox atau cacar monyet. Menurut EMC Health Care, 

Monkeypox atau cacar monyet merupakan virus yang dapat menginfeksi yang 

ditandai dengan bintil bernanah di kulit. Pada buku Monkeypox milik Jean 

Pierre Wenger mengatakan bahwa monkeypox telah menjadi topik hangat sejak 

Mei 2022 tepat setelah pandemi Covid-19 membaik, namun monkeypox 

memiliki potensi menjadi pandemi selanjutnya (Wenger, 2022). 

Menurut EMC Health Care, pada awal penularannya monkeypox muncul 

gejala yang sama dengan cacar air, yaitu bintil berair. Namun, virus pada cacar 

ini terus berkembang hingga berubah menjadi nanah dan memiliki benjolan di 

area sekitar leher, ketiak, atau selangkangan yang disebabkan oleh 

pembengkakan kelenjar getah bening. Asal mula virus utamanya berawal dari 

hewan pengerat dan primata yang telah terkena virus tersebut, seperti monyet, 

tikus, dan tupai. Virus monkeypox termasuk ke dalam kelompok orthopoxvirus 

yang ditularkan dari cairan tubuh hewan menular ke manusia melalui gigitan 

hewan terinfeksi, seperti melalui percikan air liur yang masuk melalui mata, 

mulut, hidung, atau luka di kulit.  

Gejala awal dari monkeypox biasa timbul dalam rentang waktu 5-21 hari 

setelah penderita terpapar virus monkeypox. Gejala awalnya dapat berupa sakit 

kepala, demam, nyeri otot, letih atau lemas, menggigil, dan pembengkakan 

kelenjar getah bening yang terlihat dengan adanya benjolan pada leher, ketiak, 

dan selangkangan. Gejala awal ini biasanya terjadi dalam rentang waktu 1-3 

hari, sampai akhirnya timbul ruam pada wajah lalu menyebar ke bagian tubuh 

lain. Kemudian, ruam membesar menjadi bintil yang berisi cairan air hingga 
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nanah, lalu pecah, dan berkerak yang menyebabkan keropeng di kulit penderita. 

Virus ini dapat pulih sendiri dengan rentang waktu 2-4 minggu setelah terpapar. 

Pengidap monkeypox harus diisolasi untuk mencegah penyebaran virus melalui 

udara dan sekitarnya. 

World Health Organization (WHO) telah mengonfirmasi bahwa terdapat 

lebih dari 100 kasus monkeypox di 11 negara, yaitu Eropa, Belgia, Perancis, 

Italia, Belanda, Portugal, Spanyol, Swedia, Inggris, Amerika Serikat, Kanada, 

dan Australia (CNN Indonesia 20/05/22) dan menetapkan monkeypox sebagai 

darurat kesehatan global. Sebagian negara juga melakukan hal yang sama. 

Kasus di Eropa terkonfirmasi terjadi pada seorang pasien yang kembali dari 

Inggris setelah melakukan perjalanan ke Nigeria pada Sabtu (07/05/22). Di 

Indonesia, Kementrian Kesehatan, Mohammad Syahril,  telah mengonfirmasi 

pasien pertama monkeypox atau cacar monyet yang berasal dari DKI Jakarta 

pada Sabtu (20/08/22). Pasien memiliki riwayat perjalanan ke luar negeri dan 

gejala yang dialami pasien tidak terlalu berat.  

World Health Organization (WHO) memiliki tanggung jawab terkait risiko 

penyakit menular yang dapat mengancam kesehatan masyarakat secara global, 

namun tidak memiliki wewenang untuk menetapkan wabah monkeypox perlu 

ditetapkan sebagai darurat kesehatan masyarakat yang akan mendapat perhatian 

internasional seperti yang telah diterapkan pada era pandemi Covid-19. 

Perbedaan yang signifikan antara wabah monkeypox dan Covid-19 ialah terletak 

pada proses penyebarannya yang tidak secepat Covid-19. Namun, tidak 

menutup kemungkinan bahwa penyebaran monkeypox dapat meningkat seiring 

berjalannya waktu.  

Melihat kasus wabah monkeypox ini, media turut ambil alih dalam 

melakukan pemberitaan mengenai perkembangan terbaru secara bertahap 

mengenai wabah monkepox. Media online turut mengikuti proses pemberitaan 

wabah monkeypox dan melakukan update apa saja yang berhubungan dengan 

monkeypox sesuai dengan sudut pandang yang media online ambil. Masyarakat 

menggunakan media online sebagai sumber informasi di era digital seperti 

sekarang. Terpaan yang diberikan media tentu memiliki pengaruh untuk 
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masyarakat dalam membentuk kepercayaan, sikap, bahkan perilaku masyarakat 

dalam merespons pemberitaan monkeypox (Boer et al., 2020: 85-104). 

Mengenai informasi dan pemberitaan yang disebarkan oleh media online, tentu 

akan membentuk perspektif baru di tengah masyarakat. Masyarakat bebas 

memilih media untuk mendapatkan informasi terbaru yang dapat dijangkau 

secara tidak terbatas dan meluas (Ambardi et al., 2018). Di antara beberapa 

media online yang melakukan pemberitaan mengenai monkeypox, adapula 

CNN Indonesia dan Kompas.com yang turut melakukan pemberitaan tersebut. 

CNN Indonesia adalah satu media online yang sering dikunjungi oleh 

masyarakat Indonesia. Berawal dari sebuah situs web berita dengan domain 

CNNIndonesia.com pada tahun 2014 dan dikelola langsung oleh jurnalis online, 

seperti Budiono Darsono, Yusuf Arifin, dan Nezar Patria. CNN Indonesia 

berhasil masuk ke dalam 10 besar media digital Indonesia versi Comscore 

dengan total 7,3 juta Unique Visitor (UV) dan 53,85 juta Page Views di desktop 

dan mobile web menjadikan CNN Indonesia sebagai salah satu media yang 

sering dikunjungi oleh khalayak khususnya Indonesia dalam mencari informasi 

berita. CNN Indonesia juga menjaga standar jurnalistiknya dengan seimbang 

dan melakukan pemeriksaan ulang sebelum berita diterbitkan. Hal ini tentu 

membuat berita yang diterbitkan CNN Indonesia dapat dipercaya.  

Adapun media Kompas.com adalah satu media yang telah lama berdiri di 

Indonesia. Kompas.com berdiri sejak tahun 1995 dan berhasil menjadikan 

Kompas.com sebagai salah satu pelopor media online di Indonesia. Menurut 

Korporasi.kompas.id, Kompas.com telah mendapatkan berbagai macam 

penghargaan dalam rentang waktu 2011-2019. Hal ini menunjukkan bahwa 

Kompas.com telah dipercaya dan menerima apresiasi yang diberikan oleh 

masyarakat, selama lebih dari 25 tahun berdiri. Kompas.com mendapatkan 

penghargaan baik nasional hingga internasional atas kinerja dari Kompas.com 

dalam menyajikan berita terpercaya di tengah masyarakat. Menurut data yang 

diambil pada similarweb pada kategori News and Media Publisher (Indonesia), 

Kompas.com menempati posisi ke-4 dan CNN Indonesia menempati posisi ke-

13 pada data yang penulis ambil pada Rabu (14/09/2022) terhitung dari bulan 

Juni hingga Agustus tahun 2022. 
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Gambar 1.1 Data kunjungan CNN Indonesia dan Kompas.com 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: similarweb.com diakses pada 14/09/2022) 

 Berdasarkan data hasil kunjungan selama Juni-Agustus, dapat dilihat antara 

CNN Indonesia dan Kompas.com memiliki perbedaan kunjungan yang cukup 

signifikan. Meskipun memiliki perbedaan tersebut, kedua media tetap menjadi 

kepercayaan masyarakat dalam mencari informasi berita. Selain menayangkan 

berita melalui website, CNN Indonesia juga menayangkan berita melalui layar 

televisi, sedangkan Kompas.com selalu menampilkan berita dengan informasi 

teraktual dan terpercaya (Kusumaastuti., 2022).  

 Menurut data terakhir yang didapatkan melalui Reuters Institute yang 

bekerjasama dengan Oxford University dalam melakukan survey terhadap 

konsumsi berita dan pasar digital yang dilakukan secara global dalam Digital News 

Report 2022, menyatakan bahwa CNN Indonesia berada di posisi teratas pada 

kategori media terpercaya di Indonesia dengan presentase 66%. Sedangkan, 

Kompas.com berada di posisi kedua setelah CNN Indonesia dengan presentasi 

65%. 

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti kedua media online dalam 

melakukan pemberitaan monkeypox dalam jangka waktu 01 Juli 2022-01 

September 2022 karena pada jangka waktu ini kedua media online sedang 

membahas pemberitaan wabah monkeypox dengan cukup intens. Dalam 
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pemberitaannya, peneliti telah mendapatkan jumlah pemberitaan yang dilakukan 

oleh CNN Indonesia dan Kompas.com, yaitu: 

Tabel 1.1 Jumlah Pemberitaan Monkeypox 

Bulan Berita CNN Indonesia Kompas.com 

Juli 11 Berita 39 Berita 

Agustus 32 Berita 74 Berita 

Total 43 Berita 113 Berita 

(Sumber: CNN Indonesia dan Kompas.com) 

 Berdasarkan data di atas, CNN Indonesia menerbitkan 43 berita sedangkan 

Kompas.com menerbitkan 113 berita. Kedua media online tersebut tentu mengikuti 

perkembangan dan pembaruan mengenai wabah monkeypox, tetapi bagaimana 

kedua portal berita tersebut menyebarkan informasinya ke dalam masyarakat 

memiliki perbedaan. Keduanya pun memiliki  konteks berita tersendiri yang 

menjadi ciri khas yang kemudian disajikan untuk mendapat minat publik mengenai 

pemberitaan yang mereka terbitkan.  

Melihat perbedaan dimulai dari tahun terbit, jumlah kunjungan, perbedaan 

total berita yang cukup signifikan dalam melakukan pemberitaan yang sama 

mengenai wabah monkeypox dan bagaimana kedua media online tersebut 

melakukan pembingkaian berita kepada masyarakat mengenai pembaruan 

informasi mengenai monkeypox. Peneliti juga melihat bahwa sudut pandang kedua 

media online ini memiliki perbedaan, jika CNN Indonesia melihat ke Kementerian 

Kesehatan Indonesia, Kompas.com juga melihat sudut pandang Epidemiolog dan 

Dinas Kesehatan. Perbedaan tersebut menarik peneliti untuk melihat bagaimana 

framing berita yang diterbitkan kedua media dalam membingkai berita yang sama. 
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Gambar 1.2. Pemberitaan Pasien Pertama Monkeypox pada Kompas.com 

dan CNN Indonesia 

 

(Sumber: Kompas.com dan CNN Indonesia) 

Dari total berita pada Kompas.com yang berjumlah 113 berita dan CNN 

Indonesia yang berjumlah 43 berita dengan beberapa kategori. Adapun kategori dari 

CNN Indonesia ialah Kemenkes: gejala cacar monyet, kasus monkeypox dari 

negara-negara lain sebagai darurat kesehatan global, kasus pasien pertama 

monkeypox di RI, serta vaksin cacar monyet. Sementara itu, adapun kategori dari 

Kompas.com yaitu WHO menetapkan monkeypox sebagai darurat kesehatan global, 

cara penularan dan gejala monkeypox, cara pencegahan monkeypox, kasus pasien 

pertama monkeypox di RI, serta persiapan vaksin monkeypox. Berdasarkan 

beberapa kategori tersebut, peneliti ingin melihat framing berita yang dilakukan 

Kompas.com dan CNN Indonesia dengan kategori kasus pasien pertama 

monkeypox yang ditemukan di Indonesia. Hal ini dikarenakan peneliti melihat 

kedua media online tersebut stabil dan intens dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat terkait temuan pasien pertama monkeypox. Selain itu, dengan adanya 

pasien pertama di Indonesia, dapat melihat bagaimana kedua media online tersebut 

membingkai berita mengenai informasi pasien pertama monkeypox karena 

monkeypox dikhawatirkan dapat menjadi wabah baru setelah pandemi Covid-19. 

Media bertanggung jawab terhadap fakta yang ditulis dalam pemberitaan media 

tersebut. Media sebagai alat penyampaian pesan kepada masyarakat, perlu 

menyampaikan informasi berita sesuai dengan fakta yang ada (Zaid et al., 2021). 

Penulis ingin melihat bagaimana CNN Indonesia dan Kompas.com membingkai 

pemberitaan monkeypox ke dalam masyarakat melalui pendekatan Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki sebagai pisau analisis dan teori konstruksi sosial oleh Peter 
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L. Berger dan Thomas Luckman sebagai landasan teori dengan 3 (tiga) proses 

sosial, yaitu eksternalisasi, objetifikasi, dan internalisasi. 

Kosicki menyatakan bahwa framing merupakan suatu strategi yang digunakan 

untuk memproses dan mengonstruksi teks berita sebagai karakteristik dari wacana 

itu sendiri. Pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki terbagi menjadi 4 

(empat) struktur, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris (Eriyanto, 2002). 

Pendekatan ini melihat bagaimana individu dapat memaknai sebuah peristiwa 

dengan melihat dari teks berita tersebut. Pendekatan ini dilakukan dengan deskriptif 

kualitatif dengan memahami makna tersirat susunan teks berita tersebut, dimulai 

dari headline berita hingga isi berita.  

Pada dasarnya, tanggung jawab media ialah mengkonstruksikan realitas dan isi 

media merupakan hasil dari jurnalis mengkonstruksikan realitas dalam bentuk teks 

berita (Sobur, 2018: 88). Sebuah teks dalam berita dapat dipandang sebagai hasil 

dari konstruksi realitas melalui sudut pandang jurnalis selaku pencari informasi 

yang akan dijadikan berita. Sudut pandang jurnalis dalam mengkonstruksi sebuah 

peristiwa akan terlihat dari bagaimana jurnalis mengkonstruksi peristiwa dalam 

bentuk teks berita (Sobur, 2018: 88).  Oleh karena itu, penelitian ini juga didukung 

dengan teori konstruksi realitas sosial oleh Berger dan Luckman yang melihat 

bagaimana media mengkonstruksi sebuah realitas yang terlihat pada teks dalam 

berita tersebut. Maka, analisis framing menjadi pilihan yang tepat untuk memahami 

hasil konstruksi realitas media pada pemberitaan monkeypox.  

 1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, maka dirumuskanlah 

permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana analisis framing pemberitaan 

monkeypox pada media online CNN Indonesia dan Kompas.com? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis framing 

pemberitaan monkeypox pada media online CNN Indonesia dan Kompas.com. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

dapat memberikan manfaat bagi para pembaca. Adapula beberapa manfaat tersebut, 

yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman untuk masyarakat 

mengenai pembingkaian informasi berita yang dibentuk oleh media online CNN 

Indonesia dan Kompas.com. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi baru bagi masyarakat 

sebagai bahan dasar untuk penelitian selanjutnya dan memberikan wawasan serta 

pengetahuan baru mengenai analisis framing oleh media online CNN Indonesia dan 

Kompas.com. 
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